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Abstract: his study aims to determine the effect of profitability as measured by return on assets (ROA) and return 
on equity (ROE) and eco-efficiency on firm value, with CEO power as a moderating variable. This study uses 
secondary data taken from the financial statements and annual reports of companies engaged in the construction 
and building subsector listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2022-2024. The sample selection 
was carried out using a purposive sampling method, sample 22 companies with 5 of which were outliers, so the 
total number of companies included in the final sample was 17. For data analysis, techniques used included multiple 
linear regression analysis, t-tests, and moderated regression analysis (MRA), which were processed using IBM 
SPSS software. 25. The findings of this study show that the results of the partially t-tests indicate that ROA has a 
positive impact on firm value, while ROE and eco-efficiency show no effect on firm value. In the partially MRA 
analysis, CEO power was shown to moderate the influence of ROA and ROE on firm value, but did not have the 
ability to moderate the influence of eco-efficiency on firm value. 
 
Keywords: ROA, ROE, Eco-Efficiency, Firm Value, CEO Power 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profitabilitas yang diukur melalui return on assets 
(ROA) dan return on equity (ROE) serta eco-efficiency terhadap nilai perusahaan, dengan CEO 
power sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan 
keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang bergerak pada sub sektor konstruksi dan bangunan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling, sampel 22 perusahaan dengan 5 di antaranya adalah data outlier, 
sehingga jumlah total perusahaan yang termasuk dalam sampel akhir adalah 17. Untuk analisis data, 
teknik yang digunakan meliputi analisis linier berganda, uji t, dan moderated regression analysis (MRA), 
diolah dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS. 25. Temuan dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa hasil uji t secara parsial mengindikasikan bahwa ROA memiliki dampak positif terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan ROE dan eco-efficiency tidak menunjukkan pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Dalam analisis MRA secara parsial, CEO power terbukti dapat memoderasi pengaruh ROA 
dan ROE terhadap nilai perusahaan, tetapi tidak memiliki kemampuan dalam memoderasi pengaruh eco-
efficiency terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci:  ROA, ROE, Eco-Efficiency, Nilai Perusahaan, CEO Power 
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PENDAHULUAN  
Sektor konstruksi dan bangunan 

memiliki peran yang strategis untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan 
data BPS sektor ini berkontribusi terhadap PDB 
sebesar 9,77% pada tahun 2022, meningkat 
menjadi 9,92% di tahun 2023, dan mencapai 
10,09% di tahun 2024 (Badan Pusat Statistik 
2024). Peningkatan PDB ini sejalan dengan 
meningkatnya proyek pembangunan 
infrastruktur maupun IKN (Ibu Kota Nusantara) 
yang berpotensi meningkatkan PDRB sebesar 
0,1%, sehingga dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat (Kompas.com 
2022). Selain itu, meningkatnya berbagai proyek 
berdampak positif bagi industri konstruksi 
khususnya untuk menjaga keberlangsungan 
hidup perusahaan. 
 Perusahaan dibentuk dengan tujuan 
memperoleh laba sebesar-besarnya serta 
meningkatkan nilai perusahaan secara optimal 
(Marini & Herawaty 2024). Menurut berita 
cnbcindonesia.com berkembangnya sektor tidak 
lepas dari tantangan eksternal yakni kenaikan 
suku bunga BI menjadi 5,25% pada akhir tahun 
2022 yang mengakibatkan lonjakan hutang 
emiten, kinerja keuangan menurun, dan harga 
bahan baku konstruksi semakin mahal. 
Berdasarkan berita yang dilansir dari 
(Liputan6.com 2023) Meningkatnya biaya 
material berdampak pada penurunan 
pendapatan PT Acset Indonusa Tbk hingga 
30,87% pada tahun 2022 yang berdampak pada 
turunnya harga saham, total ekuitas, dan total 
asetnya. 

Menurut investasi.kontan.co.id lonjakan 
hutang menurun mengakibatkan harga saham 
melemah, sebagai contoh per Juli 2023 saham 
PT Waskita Karya Tbk melemah 43% ytd ke Rp 
202. Sementara itu, PT Wijaya Karya Tbk 
melemah 34% ytd ke Rp 525, dan PT PP 
(Persero) Tbk melemah 17% ytd ke Rp 590. 
Kondisi serupa juga terjadi pada PT Adhi Karya 

Tbk yang sahamnya melemah 4,96% ytd ke Rp 
460. Pelemahan harga saham juga berdampak 
pada menurunnya profitabilitas, sebagai contoh 
PT PP (Persero) Tbk mencatatkan nilai ROA 
rendah 2,44% dan nilai ROE juga rendah 0,47, 
kondisi ini akan dinilai investor perusahaan 
belum efisien mengelola aset dan modalnya 
(CNBC Indonesia 2023). Selain itu, fokus 
kegiatan operasional perusahaan dalam meraih 
keuntungan diharapkan juga mengutamakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan 
sekitarnya. Menurut data dari amf.or.id sektor 
konstruksi secara global menyumbang limbah 
30% dari total limbah padat dan di Indonesia 
memiliki limbah konstruksi mencapai 29 juta ton 
setiap tahun, namun limbah tersebut belum 
mendapat penanganan yang tepat. 

Pemerintah menetapkan Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup yang mencakup Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL). Namun, UU 
tersebut masih dilanggar beberapa perusahaan, 
seperti pelanggaran dari PT Waskita Karya Tbk 
di wilayah Morotai, pencemaran lingkungan 
tersebut berupa tumpahan oli yang berada di 
sepanjang tepi jalan berdekatan dengan lahan 
perkebunan milik warga menyebabkan 
kegagalan panen bagi petani di 2 desa 
(Ternate.tribunnews.com 2023). Pada emiten 
yang sama ternyata PT WSKT tidak memiliki izin 
AMDAL dalam pembangunan gedung kedutaan 
India yang mengakibatkan PT WSKT digugat 
dan dituntut sebesar Rp 3 triliun, karena sudah 
mengganggu kenyamanan dan kesehatan 
masyarakat sekitar (Liputan6.com 2024). 
Fenomena-fenomena tersebut menjadi indikator 
bagi setiap investor sebelum mengambil 
keputusan investasinya yang meihat dari aspek 
keuangan maupun komitmen perusahaan 
terhadap keberlanjutan terutama aspek 
lingkungan. 
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Tabel 1 Rata-Rata Nilai Perusahaan 

Tahun Rata-Rata Nilai Perusahaan Konstruksi dan Bangunan 

2022 1,25 
2023 0,89 
2024 0,88 

Sumber: Data diolah 
 

Nilai perusahaan merupakan cerminan 
pandangan investor terhadap keberhasilan 
perusahaan yang tercermin melalui harga 
saham. Harga saham tinggi dapat meningkatkan 
kepercayaan investor dan memberikan prospk 
yang baik di masa mendatang (Kusumaningrum 
& Iswara 2022). Nilai perusahaan menjadi tolok 
ukur utama bagi investor dalam menilai kinerja 
keuangan sebelum menanamkan modalnya di 
perusahaan. Nilai perusahaan pada penelitian 
ini dipresentasikan melalui rasio Tobin’s Q, yang 
menilai sejauh mana manajemen berhasil 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
perusahaan. Berikut data rata-rata nilai 
perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2022-
2024: 

Terlihat tabel diatas terjadi penurunan 
rata-rata nilai perusahaan disetiap tahunnya. 
Hal ini dikarenakan berbagai fenomena yang 
terjadi mengakibatkan nilai perusahaan tidak 
dapat meningkat. Peneliti mempertimbangkan 
sejumlah elemen yang dapat berpengaruh nilai 
perusahaan. Faktor pertama yakni profitabilitas, 
profitabilitas merupakan penilaian kemampuan 
emiten dalam memaksimalkan penggunaan 
sumber daya guna menciptakan laba. Laba yang 
tinggi akan meningkatkan ketertarikan investor 
berinvestasi, sehingga berdampak 
meningkatnya permintaan saham dan secara 
beriringan meningkatkan nilai perusahaan 
(Kusumaningrum & Iswara 2022). Profitabilitas 
yang meningkat menjadi indikasi positif 
terhadap peluang perkembangan perusahaan 
ke depannya. Profitabilitas diproyeksikan 
menggunakan Return on Assets (ROA) dan 
Return on Equity (ROE), penggunaan ROA dan 
ROE secara bersamaan guna memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif terkait 

kemampuan dalam menghasilkan laba melalui 
pengelolaan aset dan modalnya.  

Peningkatan ROA yang diiringi 
meningkatnya nilai perusahaan menjadi sinyal 
positif karena berpotensi mendorong minat 
investor dan meningkatkan harga saham 
(Pradytia 2022). Sedangkan, ROE menjadi tolok 
ukur sejauh mana perusahaan mampu 
memanfaatkan modal sendiri secara optimal 
untuk memperoleh laba. Tingginya nilai ROE 
akan mempermudah bagi perusahaan untuk 
mendapatkan dana yang baru (Virolita & Yuliana 
2020). Studi Lutfi dan Panuntun (2024) 
membuktikan bahwa baik ROA maupun ROE 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Namun, pada studi Hasanah et al. 
(2023) menunjukkan hasil berbeda, di mana 
ROA berpengaruh positif signifikan, sedangkan 
ROE berpengaruh negatif. Sementara itu, 
menurut Sulistyowati et al. (2021) menyatakan 
bahwa ROA tidak memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 

Faktor kedua yakni eco-efficiency, eco-
efficiency merupakan kerangka yang 
memainkan peranan dalam mendorong 
pertumbuhan berkelanjutan dan bertanggung 
jawab untuk menjaga lingkungan (Audri & 
Puspitasari 2024). Eco-efficiency digunakan 
untuk mengontrol pihak manajemen dalam 
mengurangi dampak lingkungan sehingga akan 
berpengaruh baik pada peningkatan nilai 
perusahaan maupun pandangan publik. Pada 
penelitian ini perusahaan yang 
mengimplementasikan ISO 14001 dianggap 
telah eco-efficiency. Studi Fairus dan 
Murwaningsari (2023) membuktikan bahwa eco-
efficiency mampu meningkatkan nilai 
perusahaan. Akan tetapi, studi yang dilakukan 
Yuliandhari et al. (2023) menemukan hasil 
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berbeda, yakni eco-efficiency tidak berpengaruh 
terhadap nilai Perusahaan. Selain Itu, terdapat 
CEO power yang berperan penting dalam 
mengarahkan strategi dan menjaga 
keberlanjutan bisnis. CEO power diproyeksikan 
dengan masa jabatan CEO, masa jabatan 
panjang dapat memperkuat pengaruh positif 
terhadap kinerja dan nilai perusahaan melalui 
pengalaman dan pemahaman yang mendalam 
atas dinamika bisnisnya untuk mengambil 
sebuah keputusan (Fadilah & Venusita 2024). 
Namun, studi Saputra et al. 2023 menyatakan 
terdapat pengaruh negatif antara masa jabatan 
CEO dan nilai perusahaan akibat risiko 
kurangnya adaptasi terhadap perubahan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
profitabilitas yang diproksikan melalui ROA dan 
ROE dan eco-efficiency yang direpresentasikan 
oleh penerapan ISO 14001 terhadap nilai 
perusahaan pada subsektor konstruksi dan 
bangunan yang terdaftar di BEI, sekaligus 
menguji peran CEO power sebagai variabel 
moderas dapat memperkuat atau memperlemah 
hubungan tersebut. Selain itu, memberikan 
pemahaman empiris mengenai faktor 
pendorong kenaikan nilai perusahaan di tengah 
tekanan ekonomi, lingkungan, dan tata kelola. 
Penelitian ini juga memberikan kontribusi 
teoretis dengan memperluas literatur terkait 
determinan nilai perusahaan, menghadirkan 
bukti empiris atas inkonsistensi temuan 
sebelumnya, serta menawarkan model 
moderasi CEO power yang masih jarang dikaji 
pada sektor konstruksi. Penelitian ini 
bermanfaat bagi manajemen guna 
meningkatkan profitabilitas dan praktik 
keberlanjutan, bagi investor sebagai 
pertimbangan dalam menilai kinerja 
perusahaan, serta bagi regulator dalam 
memperkuat pengawasan terhadap tata kelola 
dan standar lingkungan. Selain itu, penelitian ini 
berkontribusi bagi industri dan masyarakat 
melalui pemahaman akan pentingnya komitmen 
lingkungan, integritas tata kelola, dan tanggung 
jawab sosial dalam mendukung reputasi serta 
keberlanjutan jangka panjang perusahaan. 

Teori Sinyal  
 Teori sinyal pertama kali dikemukakan 

oleh Spence (1973) menjelaskan bahwa 
informasi yang disampaikan pemiliknya 
berfungsi sebagai tanda yang menggambarkan 
situasi perusahaan dan membantu penerimanya 
dalam mengambil keputusan. Investor dapat 
memanfaatkan informasi ini sebagai landasan 
untuk melakukan keputusan investasi 
Keputusan investasi di pasar modal sangat 
bergantung pada ketersediaan informasi yang 
lengkap, relevan, akurat, serta disampaikan 
secara tepat waktu, karena hal tersebut menjadi 
alat analisis utama bagi investor  
(Kusumaningrum & Iswara 2022). Ketika sinyal 
informasi dinilai memberikan keyakinan yang 
baik, investor cenderung meningkatkan 
penilaiannya terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa informasi yang diterima 
berperan penting dalam menentukan keputusan 
penanaman modal (Aggasi & Ulum 2023). 
 
Teori Stakeholder  
 Teori stakeholder dikemukakan oleh 
(Freeman 1984) yang menyoroti peran 
kebijakan dan praktik perusahaan dalam 
berinteraksi dengan para pemangku 
kepentingan serta mendukung pembangunan 
berkelanjutan melalui nilai-nilai yang dimiliki. 
Perusahaan tidak bisa semata-mata berfokus 
pada kepentingan internal, melainkan harus 
memperhatikan kepentingan stakeholder 
dengan cara memberikan kontribusi dan nilai 
tambah bagi mereka (Aulia & Machdar 2023). 
Prinsip dari teori stakeholder adalah bahwa 
setiap kebijakan atau tindakan perusahaan 
sebaiknya mempertimbangkan dampaknya 
terhadap semua pihak yang terlibat.  
 
Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan menggambarkan 
bagaimana pasar menilai performa dan tingkat 
keberhasilan perusahaan, tercermin pada 
pergerakan harga saham (Kharisma & Priyadi 
2023). Tingginya nilai perushaan mendorong 
investor cenderung percaya pada kinerja 
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perusahaan serta prospek pertumbuhannya di 
masa mendatang. Tren kenaikan harga saham 
akan berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan pemegang saham serta dapat 
memastikan keberlanjutan perusahaan 
(Kusumaningrum & Iswara 2022).  Pengukuran 
dengan Tobin’s Q dijadikan tolok ukur kinerja 
perusahaan dengan mencerminkan kinerja 
manajemen dalam mengelola aktiva 
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah. 
 
Profitabilitas 
 Profitabilitas memberikan gambaran 
perusahaan mampu memperoleh laba melalui 
pengelolaan sumber daya yang tersedia. Menilai 
kinerja manajemen dalam menghasilkan 
keuntungan digunakan rasio profitabilitas 
sebagai alat evaluasi (Wangi & Aziz 2024). 
Rasio profitabilitas yang meningkat akan 
berdampak positif pada reputasi perusahaan 
sekaligus membuka peluang lebih besar bagi 
investor untuk berinvestasi. Pengukuran 
profitabilitas menggunakan dua indikator, yaitu 
ROA dan ROE. ROA dipertimbangkan karena 
mampu menggambarkan sejauh mana aset 
perusahaan dimanfaatkan secara optimal untuk 
memperoleh laba, sedangkan ROE kemampuan 
perusahaan mengelola ekuitas dalam 
memberikan keuntungan bagi pemegang 
saham. 
 

Eco-Efficiency 
Eco-efficiency mencerminkan usaha 

perusahaan untuk menekan dampak lingkungan 
yang muncul sebagai konsekuensi dari kegiatan 
usahanya (Fairus & Murwaningsari 2023). 
Konsep eco-efficiency diterapkan dengan cara 
mengurangi penggunaan bahan baku dan 
energi yang dapat merusak lingkungan. 
Gagasan ini mencakup strategi yang dijalankan 
oleh perusahaan untuk menekan dampak 
lingkungan dari operasional mereka, sekaligus 
mengoptimalkan efisiensi biaya (Audri & 
Puspitasari 2024). Selain itu, adanya Undang-
Undang Nomor. 32 Tahun 2009 mencakup 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup yang mengatur mengenai Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang 
dirancang untuk menumbuhkan kepatuhan 
perusahaan dalam menjaga lingkungan. Eco-
efficiency diukur dengan kepemilikan sertifikat 
ISO 14001 yang berkaitan dengan penerapan 
sistem manajemen lingkungan. Sertifikasi 
tersebut berkontribusi dalam menaikkan nilai 
perusahaan sekaligus meyakinkan masyarakat 
bahwa kegiatan operasionalnya memperhatikan 
aspek lingkungan (Atiningsih & Setiyono 2023). 

 
CEO Power 

CEO atau Chief Executive Officer 
merupakan seseorang yang memiliki kekuatan 
(power) dominan dalam mengendalikan dan 
membuat keputusan perusahaan agar 
perusahaan tetap tumbuh dan mencapai tujuan 
strategisnya. Peran CEO sangat menentukan 
keberhasilan perusahaan sebab setiap 
keputusan yang diambil akan berdampak pada 
strategi, kinerja, dan nilai perusahaan ke depan. 
Oleh sebab itu, seorang CEO harus memiliki 
wawasan strategis agar visi dan misi 
perusahaan dapat dicapai baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang (Hamidlal & 
Harymawan 2021). CEO power menjadi variabel 
moderasi diproyeksikan menggunakan jumlah 
tahun CEO menjabat atau masa jabatan CEO.  
 
Pengaruh ROA Terhadap Nilai Perusahaan 

ROA atau Return on Assets 
menunjukkan seberapa baik perusahaan 
memanfaatkan aset yang tersedia untuk 
menghasilkan laba. Peningkatan laba serta 
kestabilan kinerja dipersepsikan investor 
sebagai tanda positif, karena menandakan 
performa perusahaan yang baik dan berpotensi 
memicu kenaikan nilai saham (Kusumaningrum 
& Iswara 2022). Sinyal yang dikirimkan 
perusahaan bertujuan untuk dijadikan penilaian 
oleh pasar, sehingga para investor mampu 
menilai dan membandingkan kualitas antar 
perusahaan (Aulia & Machdar 2023). Teori 
stakeholder menekankan perusahaan harus 
memperhitungkan kepentingan semua pihak 
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yang berkaitan dengan kegiatannya, bukan 
hanya pemilik modal, tetapi termasuk investor, 
tenaga kerja, pemberi pinjaman, serta 
komunitas masyarakat. Oleh karena itu, 
peningkatan ROA mencerminkan efisiensi 
dalam pengelolaan aset yang dapat 
memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
sehingga mendorong peningkatan nilai 
perusahaan secara berkelanjutan (Marini & 
Herawaty 2024). Pada penelitian Aditya Lutfi 
dan Panuntun (2024), Hasanah et al. (2023), 
dan Pradytia (2022) mengindikasikan bahwa 
Return on Assets (ROA) memiliki hubungan 
positif dengan nilai perusahaan. 
H1: ROA berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 
 
Pengaruh ROE Terhadap Nilai Perusahaan 

ROE (Return on Equity) mampu menilai 
sejauh mana perusahaan menghasilkan 
keuntungan dari ekuitasnya. Peningkatan laba 
perusahaan memberikan indikasi prospek yang 
menguntungkan dan berimplikasi pada 
meningkatnya permintaan saham di pasar 
modal (Dhovairy 2022). Sejalan dengan teori 
sinyal bahwa ROE tinggi perusahaan dinilai 
efisien dan optimal dalam menggunakan modal 
dalam menghasilkan laba. Berdasarkan 
perspektif teori stakeholder, ROE yang tinggi 
menjadi indikator penting bagi perusahaan 
dalam memenuhi harapan para pemangku 
kepentingan, sebab hal ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mengelola 
modal investor secara efisien, sehingga 
berkontribusi pada pertumbuhan nilai 
perusahaan jangka panjang. Hal ini didukung 
oleh penelitian Lutfi dan Panuntun (2024) 
maupun Virolita dan Yuliana (2020) yang 

mengindikasikan adanya pengaruh positif ROE 
terhadap nilai perusahaan. 
H2:  ROE berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 
 
 
 

Pengaruh Eco-Efficiency Terhadap Nilai 
Perusahaan 

Eco-efficiency merupakan suatu konsep 
sistem manajemen lingkungan yang berfokus 
pada pengelolaan lingkungan untuk 
menciptakan kelestarian lingkungan hidup 
dalam jangka panjang. Konteks ini memberikan 
arti bahwa perusahaan yang menjaga 
kelestarian lingkungan sama saja perusahaan 
juga menjaga kelangsungan usahanya (Fairus & 
Murwaningsari 2023). Kebijakan sistem 
manajemen lingkungan berfungsi sebagai 
mekanisme pengendalian bagi perusahaan 
untuk menekan dampak lingkungan dan secara 
tidak langsung mendukung peningkatan nilai 
perusahaan. Keberadaan sertifikat ISO 14001 
sebagai bagian dari informasi eco-efficiency 
dalam laporan keuangan akan berpengaruh 
positif terhadap perusahaan, sebab 
menunjukkan reputasi yang baik dan potensi 
pertumbuhan di masa yang akan datang  
(Yuliandhari et al. 2023). Penelitian Marini dan 
Herawaty (2024) maupun Pratama dan Ainiyah 
(2023) mengindikasikan bahwa eco-efficiency 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
H3:  Eco-efficiency berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 
 

Pengaruh ROA Terhadap Nilai Perusahaan 
dengan CEO Power sebagai Variabel 
Moderasi 

CEO power menunjukkan kapasitas 
seorang CEO untuk memimpin pengambilan 
keputusan strategis yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan. Salah satu aspek utama yang 
menjadi perhatian adalah kinerja keuangan, 
karena hal tersebut berperan penting dalam 
menjaga keberlanjutan perusahaan di masa 
depan (Hasanah et al. 2023). Sepeti rasio ROA 
(Return on Assets) yang digunakan untuk 
mengindikasikan seberapa produktif 
perusahaan dalam menggunakan aset yang 
dimiliki untuk meraih laba dan memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan nilai 
perusahaan. Masa jabatan CEO yang panjang 
memberikan CEO kekuatan yang lebih besar 
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dalam hal pengaruh, pengalaman, serta 
stabilitas dalam mengambil keputusan strategis 
(Wati & Murni 2025). Pada penelitian (Hamidlal 
dan Harymawan 2021) hubungan masa jabatan 
CEO terhadap nilai perusahaan menunjukkan 
bahwa CEO dengan masa jabatan lama dapat 
meningkatkan kekuatan dalam mempengaruhi 
keputusan yang diambil terutama dalam 
mengelola proses bisnis secara efisien serta 
meningkatkan laba untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Keterbatasan studi mengenai CEO 
power sebagai variabel moderasi dalam 
hubungan ROA dan nilai perusahaan 
mendorong dilakukannya penelitian ini untuk 
menutup celah tersebut dengan menganalisis 
apakah kekuatan CEO yang direpresentasikan 
melalui durasi masa jabatannya, dapat 
memperkuat pengaruh ROA terhadap nilai 
perusahaan. 
H4: CEO power dapat memoderasi 

pengaruh ROA terhadap nilai 
perusahaan  

 
Pengaruh ROE Terhadap Nilai Perusahaan 
dengan CEO Power sebagai Variabel 
Moderasi 

Pengalaman dan pemahaman kondisi 
industri akan membantu CEO lebih strategis 
dalam mengelola ekuitas untuk menciptakan 
keuntungan dan berdampak meningkatnya 
return yang diterima investor. Durasi jabatan 
yang panjang memungkinkan seorang CEO 
memperkuat kesesuaian strategi perusahaan 
dengan tujuan menyejahterakan pemegang 
saham  (Wijaya et al. 2024). Perdagangan 
saham menjadi aspek yang penting karena 
fluktuasi harga saham di pasar secara langsung 
mempengaruhi hubungan antara perusahaan 
dan para stakeholder (Virolita & Yuliana 2020). 
Pada penelitian Wati dan Murni (2025) 
menyatakan bahwa CEO yang memiliki 
pengalaman lebih lama lebih cenderung 
memahami cara mengelola sumber daya secara 
efektif, sehingga dapat menambah nilai 
perusahaan. Kajian mengenai peran CEO 

power dalam pengelolaan ekuitas untuk 
mendorong peningkatan nilai perusahaan masih 
terbatas. Dengan demikian, terdapat peluang 
penelitian untuk menguji lamanya masa jabatan 
CEO dalam memperkuat hubungan antara ROE 
dan nilai perusahaan. 
H5: CEO power dapat memoderasi 

pengaruh ROE terhadap nilai 
perusahaan  

 
Pengaruh Eco-Efficiency Terhadap Nilai 
Perusahaan dengan CEO Power sebagai 
Variabel Moderasi 

Keputusan CEO yang berorientasi pada 
tanggung jawab lingkungan tidak hanya 
membawa dampak positif bagi kelestarian 
lingkungan, tetapi juga memberikan keuntungan 
bagi pemegang saham, masyarakat luas, serta 
berkontribusi terhadap peningkatan nilai 
perusahaan (Fairus & Murwaningsari 2023). 
CEO dengan masa jabatan yang lama akan 
lebih mencermati aktivitas industri dan membuat 
keputusan untuk bertanggung jawab terhadap 
lingkungan akibat proyek yang dikerjakan 
(Anjarsari et al. 2023). Pada penelitian Mulyati et 
al. (2021) menyatakan bahwa CEO merupakan 
kunci penting keberhasilan suatu perusahaan 
dalam pengambilan keputusan, perencanaan 
strategis, pengembangan inovasi, sehingga 
dengan pengalaman CEO dapat berdampak 
pada kemajuan dan keberlanjutan perusahaan. 
Studi ini bertujuan mengidentifikasi peran 
kekuatan CEO dalam memperkuat hubungan 
antara eco-efficiency dan nilai perusahaan. 
Dengan adanya peran CEO, perusahaan 
dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap 
kepentingan stakeholder maupun investor, 
salah satunya melalui penerapan eco-efficiency 
yang dibuktikan dengan sertifikat ISO 14001 
sebagai faktor yang berpotensi meningkatkan 
nilai perusahaan 
H6: CEO power dapat memoderasi 

pengaruh eco-efficiency terhadap 
nilai perusahaan  
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Gambar 1 Model Penelitian 

 
Tabel 2 Proses Pemilihan Sampel 

Sumber: Data diolah 
 

METODE PENELITIAN 
 Metodologi penelitian ini berbasis 
kuantitatif dan menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Fokus penelitian adalah perusahaan 
sub sektor konstruksi dan bangunan yang 
tercatat di BEI selama periode 2022–2024. 
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive 
sampling dan proses seleksinya dijelaskan pada 
tabel 2. Model regresi linier berganda 
dirumuskan sebagai berikut : 

Y= α + β1X1 +β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Nilai Perusahaan 
X1  = ROA 
X2  = ROE 
X3  = Eco-efficiency 
α  = Konstanta 
β1, β2, β3  = Koefisien regresi 
e  = Standar error 

  Uji Moderasi menggunakan model 
sebagai berikut 
Y= α + β1X1 + β2Z1 + β3X1*Z1 + e 
Y= α + β1X2 + β2Z1 + β3X2*Z1 + e 
Y= α + β1X3 + β2Z1 + β3X3*Z1 + e 
Keterangan: 

   Y  = Nilai Perusahaan 
 Z  = Masa Jabatan CEO 

   X1  = ROA 
   X2  = ROE 
   X3  = Eco-efficiency 

α  = Konstanta 
β 1, β 2, 3  = Koefisien regresi 
e  = Standar error 
X1*Z  = Interaksi ROA dengan Masa Jabatan 
CEO 
 X2*Z  = Interaksi ROE dengan Masa Jabatan 
CEO 
X3*Z  = Interaksi eco-efficiency dengan Masa 
Jabatan CEO 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI selama 
tahun 2022-2024 

29 

Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut tahun 2022-2024 (4) 
Perusahaan yang tidak konsisten menyajikan laporan keuangan dan tahunan 
tahun 2022-2024 

(3) 

Data outlier (5) 
Total sampel 17 
Total sampel x 3 periode 51 
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ROA (Return on Assets) (X1) 
 ROA ialah tolok ukur untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mengelola aset 
secara optimal demi memperoleh laba selama 
periode tertentu (Lutfi & Panuntun 2024). 
Tingginya nilai ROA akan menarik investor 
karena investor dapat melakukan perbandingan 
prospek keuntungan yang diperoleh dengan 
perusahaan lain. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (ROA) =
Laba Bersih

Total Aset
 

 
ROE (Return on Equity) (X2) 

ROE adalah tolok ukur yang 
menunjukkan seberapa besar ekuitas 
perusahaan berperan dalam pencapaian laba 
bersih (Novelia et al. 2020). Pencapaian ROE 
yang tinggi merefleksikan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola ekuitas sehingga 
dapat memberikan tingkat keuntungan yang 
maksimal 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (ROE) =
Laba Bersih

Total Ekuitas
 

 

Eco-Efficiency (X3) 
Eco-efficiency adalah prinsip 

perusahaan dalam menjaga kelestarian 
lingkungan yang mencakup langkah yang 
diterapkan guna mitigasi dampak lingkungan 
akibat aktivitas operasional dan meminimalkan 
biaya operasional (Audri & Puspitasari 2024). 
Pengukuran menggunakan variabel dummy: 
Nilai 1 = Perusahaan memiliki sertifikat ISO 
14001 
Nilai 0 = Perusahaan yang tidak memiliki 
sertifikat ISO 14001 
 
Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan ialah presepsi pemilik 
modal atau investor atas tingkat keberhasilan 
perusahaan berupa peningkatan harga saham 
(Atiningsih & Setiyono 2023). 

Tobin′s Q =
MVE + total hutang

Total Aset
 

 

 
 

CEO Power (Z) 
CEO power ialah jabatan yang paling 

tinggi di perusahaan yang memiliki peran 
dominan dalam membuat keputusan untuk 
mempertahankan perusahaan (Fadilah & 
Venusita 2024). 
CEO Power= Jumlah tahun CEO menjabat 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan jumlah data 

sebanyak 51. Variabel ROA memiliki nilai 
minimum -0,24 yang mencerminkan perusahaan 
yang mengalami kerugian, dan nilai maksimum 
0,28 yang menandai kemampuan perusahaan 
lain dalam menghasilkan laba dengan baik. 
Rata-rata ROA mencapai 0,0351, yang berarti 
perusahaan memiliki kinerja cukup baik 
meskipun kontribusi laba bersih hanya sekitar 
3,51% dari total aset. Adapun standar deviasi 
sebesar 0,08459 mencerminkan penyebaran 
data yang tidak terlalu besar dan relatif 
konsisten dengan rata-rata, sehingga 
menunjukkan efisiensi pengelolaan aset pada 
perusahaan sampel. 

Variabel ROE memiliki nilai minimun 
sebesar -0,95 mengindikasikan kerugian pada 
beberapa perusahaan, sedangkan nilai tertinggi 
7,27 menunjukkan perusahaan yang efektif 
dalam memperoleh keuntungan. Nilai rata-rata 
ROE 0,1631 menunjukkan efektivitas 
perusahaan dalam mengelola ekuitasnya 
sehingga mampu menghasilkan laba bersih 
sekitar 16,31% yang secara umum dapat 
dikatakan berada pada tingkat kinerja yang baik. 
Nilai standar deviasi sebesar 1,04748 artinya 
sebaran data relatif besar berada jauh dengan 
rata-rata sampel dan menunjukkan adanya 
fluktuasi kinerja yang tinggi antar perusahaan 
terkait pengembalian terhadap ekuitas. 

Variabel eco-efficiency diperoleh dari 
dummy kepemilikan ISO 14001 dengan rentang 
nilai 0 hingga 1. Rata-rata sebesar 0,8235 
mengindikasikan bahwa mayoritas perusahaan, 
yakni sekitar 82,35% dari total sampel, telah 
mengimplementasikan Sistem Manajemen 
Lingkungan (SML) secara konsisten. Standar 
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deviasi sebesar 0,38501 artinya sebaran data 
relatif kecil berada dekat dengan rata-rata, 
sehingga tingkat perbedaan antara perusahaan 
yang memiliki dan tidak memiliki sertifikat ISO 
14001 tidak terlalu besar. 

Nilai minimum variabel nilai perusahaan 
tercatat 0,15 menandakan sebagian perusahaan 
berada pada kondisi undervalued. Sebaliknya, 
nilai maksimum mencapai 1,47, yang berarti ada 
perusahaan dengan kondisi overvalued. Nilai 
rata-rata sebesar 0,8914 menujukkan nilai rata-
rata yang diperoleh perusahaan relatif rendah 
karena kinerja keuangan perusahaan yang 
kurang optimal. Standar deviasi 0,24435 
menunjukkan bahwa sebaran data relatif kecil 
berada dekat dengan nilai rata-ratanya. 

Variabel CEO power didasarkan pada 
lamanya masa jabatan, dengan nilai terendah 1 
tahun dan tertinggi 23 tahun. Rata-rata 6,3725 
tahun mencerminkan bahwa mayoritas CEO 
dalam sampel memiliki pengalaman menjabat 
lebih dari 6 tahun. Standar deviasi sebesar 
5,65672 artinya sebaran data relatif besar 
namun berada dekat dengan rata-rata sampel, 
sehingga menunjukkan bahwa terdapat variasi 
dalam masa jabatan CEO antar perusahaan 
dalam sampel. 

Pengujian normalitas didasarkan 
metode Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria 
jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal, sedangkan jika > 0,05 
maka data berdistribusi normal (Ghozali 2018). 
Hasil pada tabel 4 menunjukkan nilai sig sebesar 
0,052 > 0,05, sehingga data dapat dinyatakan 
berdistribusi normal. 

Pengujian multikoleniaritas dilihat dari, 
jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, maka 
dikatakan tidak terjadi multikoleniaritas (Ghozali 
2018). Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 
pengujian multikoleniaritas memiliki nilai 
Tolerance untuk masing-masing variabel 
independen > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga 
dikatakan pada penelitian ini terbebas dari 
multikoleniaritas. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 
melalui grafik scatterplot agar lebih mudah 
diamati. Titik-titik pada gambar 2 tersebar di atas 
dan bawah sumbu Y = 0 dan tidak menunjukkan 
pola tertentu, sehingga penelitian ini dapat 
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas 

Selanjutnya, autokorelasi menggunakan uji 
Durbin Watson (DW test). Data dianggap bebas 

dari autokorelasi jika nilai Durbin-Watson (DW) 
berada dalam rentang -2 hingga +2 (Sunyoto 
2016). Tabel 6 menunjukkan hasil uji 
autokorelasi dengan nilai DW sebesar 1,312. 
Dengan nilai yang berada di kisaran -2 hingga 
+2, data penelitian dapat dikategorikan tidak 
mengalami autokorelasi.

 

Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel N Min Max Mean Std. Dev 

ROA (X1) 51 -0,24 0,28 0,0351 0,08459 
ROE (X2) 51 -0,95 7,27 0,1631 1,04748 

Eco-Efficiency (X3) 51 0,00 1,00 0,8235 0,38501 
Nilai Perusahan (Y) 51 0,15 1,47 0,8914 0,24435 

CEO Power (Z) 51 1,00 23,00 6,3725 5,65672 

Valid N (listwise) 51     

Sumber: Data diolah 
 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
Unstandardized Residual 

N 51 

Test Statistic 0,123 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,052c 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 5 Hasil Uji Multikoleniaritas 

Variable  Tolerance VIF 

ROA (X1)  0,534 1,872 
ROE (X2)  0,590 1,695 

Eco-Efficiency (X3)  0,840 1,190 
CEO Power (Z)  0,962 1,040 

Sumber: Data diolah 
 

 
Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah 
 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Nilai Minimum Durbin Watson Nilai Maksimal 

-2 1,312 +2 

Sumber: Data diolah 
 

Tabel 7 Hasil Uji t 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 0,779 0,090  8,651 0,000 

ROA (X1) 1,155 0,532 0,400 2,173 0,035 

ROE (X2) -0,014 0,041 -0,059 -0,336 0,739 

Eco-Efficiency (X3) 0,090 0,094 0,142 0,958 0,343 

Sumber: Data diolah 
 

Tabel 8 Hasil Uji Interaksi X1*Z 

Variabel B Std. Error t Sig. 

(Constant) 0,957 0,048 19.888 0.000 
ROA (X1) -0,577 0,603 -0,956 0,344 

CEO Power (Z) -0,030 0,009 -3,497 0,001 
ROA*CEO Power (X1*Z) 0,559 0,175 3,194 0,003 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 9 Hasil Uji Interaksi X2*Z 

Variabel B Std. Error t Sig. 

(Constant) 0,937 0,048 19.353 0,000 
ROE (X2) -0,472 0,183 -2,577 0,013 

CEO Power (Z) -0,018 0,007 -2,593 0,013 
ROE*CEO Power (X2*Z) 0,175 0,062 2,841 0,007 

Sumber: Data diolah 
 

Tabel 10 Hasil Uji Interaksi X3*Z 

Variabel B Std. Error t Sig. 

(Constant) 1.079 0,152 7,078 0,000 
Eco-Efficiency (X3) -0,151 0,162 -0,928 0,358 

CEO Power (Z) -0,037 0,024 -1,553 0,127 
Eco-Efficiency*CEO Power (X3*Z) 0,032 0,025 1,287 0,204 

Sumber: Data diolah 
 

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa dalam 
regresi linier berganda, variabel independen 
dengan koefisien positif berdampak menaikkan 
variabel dependen, sedangkan koefisien negatif 
menurunkan variabel dependen. Kemudian uji t 
pada t-hitung ROA sebesar 2,173 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,035, artinya t-hitung > t-
tabel (2,173 > 2,0117) bernilai positif dan nilai 
signifikansi 0,035 < 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan (H1 diterima). Perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan memiliki jumlah 
aset yang besar untuk menunjang kegiatan 
operasionalnya, sehingga diperlukan 
pengelolaan aset yang tepat agar dapat 
mengendalikan biaya operasional, efisiensi 
operasional, dan meminimalisir kerugian yang 
pada akhirnya akan mendorong peningkatan 
nilai perusahaan. Tingginya ROA menandakan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari aset yang dimiliki. Laba yang 
meningkat akan memberikan keyakinan kepada 
investor tentang potensi pengembalian yang 
lebih besar, sehingga nilai perusahaan ikut 
terdorong naik. Penelitian ini didukung riset Lutfi 
dan Panuntun (2024) serta Pradytia (2022) yang 
membuktikan ROA mempengaruhi nilai 
perusahaan. 

Nilai t-hitung ROE sebesar -0,336 < t-
tabel 2,0117 dan signifikansi 0,739 > 0,05. 

Artinya, ROE tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sehingga ROE 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
(H2 ditolak). Hal ini menandakan bahwa 
pengelolaan ekuitas perusahaan untuk 
memperoleh laba tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Terdapat situasi tren suku 
bunga BI meningkat yang mengakibatkan beban 
berat bagi kinerja keuangan perusahaan 
konstruksi dan bangunan, karena sektor ini 
sangat bergantung pada pembiayaan utang 
untuk menjalankan proyek-proyek besar, 
sehingga kenaikan suku bunga akan 
meningkatkan biaya pinjaman. Hutang yang 
dimiliki perusahaan dapat menimbulkan beban 
bunga membengkak dan berdampak pada 
ekuitas perusahaan negatif, mengurangi laba 
bersih dan menurunkan efisiensi pengelolaan 
modal dari pemegang saham perusahaan 
konstruksi dan bangunan. Riset ini sejalan 
dengan Hasanah et al. (2023) serta Pratiwi dan 
Asyik (2023) yang membuktikan bahwa ROE 
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 

Nilai t-hitung untuk eco-efficiency 
adalah 0,958 < t-tabel 2,0117, dengan 
signifikansi 0,343 > 0,05. Berdasarkan hasil ini, 
eco-efficiency tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat 
dinyatakan eco-efficiency berpengaruh positif 
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terhadap nilai perusahaan (H3 ditolak), artinya 
perusahaan yang menerapkan eco-efficiency 
ditandai dengan kepemilikan sertifikat ISO 
14001 tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Pada dasarnya perusahaan 
konstruksi dan bangunan cenderung berfokus 
pada capaian penyelesaian proyeknya agar 
menjaga stabilitas kinerja keuangannya. 
Namun, mencapai laba maksimal perusahaan 
tidak sepenuhnya mengimbangi dengan 
penerapan eco-efficiency yang dapat 
meningkatkan citra perusahaan di mata 
stakeholder, investor, masyarakat, atau 
konsumen, sehingga dapat menurunkan nilai 
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan 
Yuliandhari et al. (2023) serta Kurniasari dan 
Cahyono (2025) menyatakan bahwa eco-
efficiency tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

Interaksi ROA dan CEO power (X1*Z) 
menghasilkan t-hitung 3,194 > t-tabel 1,678, 
dengan signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa (H4 diterima) yang berarti 
CEO power berperan dalam memoderasi 
pengaruh ROA terhadap peningkatan nilai 
perusahaan. Adanya CEO power yang 
diproyeksikan menggunakan lama masa jabatan 
CEO berdampak bagi pengaruh ROA terhadap 
nilai perusahaan. Lamanya CEO menjabat di 
perusahaan akan memiliki pengalaman yang 
lebih banyak untuk melakukan efisiensi 
penggunaan aset dalam menghasilkan laba. 
Dengan demikian, pengalaman dan otoritas 
yang dimiliki CEO dapat mengelola aset secara 
efisien untuk meningkatkan laba, sehingga 
mendorong peningkatan nilai perusahaan 
secara berkelanjutan. Penelitian ini sejalan 
dengan riset Fadilah dan Venusita (2024) serta 
Wati dan Murni (2025) yang menyatakan bahwa 
terdapat kaitannya antara CEO power yang 
dapat mendorong kinerja perusahaan dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. 

Interaksi X2*Z sebesar 2,841 > t-tabel 
1,678 dengan signifikansi 0,007 < 0,05 
menunjukkan bahwa (H5 diterima). Artinya, CEO 
power mampu memoderasi pengaruh ROE 
terhadap nilai perusahaan, sehingga peran CEO 

memperkuat kontribusi ROE dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahan sub 
sektor konstruksi dan bangunan memiliki 
pembiayaan yang kompleks untuk membiayai 
proyeknya, pada umumnya perusahaan 
konstruksi dan bangunan akan melakukan 
pinjaman uang bank untuk dijadikan modal dan 
mendapatkan modal dari investor. Hal ini 
mengharuskan adanya pengelolaan yang 
efisien agar antara hutang perusahaan dengan 
modal yang disetor investor seimbang, karena 
apabila hutang naik dan pengelolaan modal 
tidak efisien akan mengakibatkan kerugian 
pengembalian terhadap investor. CEO yang 
telah lama menjabat akan memiliki perspektif 
jangka panjang dan mempertimbangkan 
kepentingan berbagai pihak dalam pengambilan 
keputusan terutama berkaitan efisiensi 
pengelolaan ekuitas, sehingga adanya CEO 
power mampu memoderasi pengaruh ROE 
terhadap nilai perusahaan secara positif dan 
berkelanjutan. Penelitian sejalan dengan riset 
Hamidlal dan Harymawan (2021) serta 
Agustinesanjaya dan Rinjani (2024) yang 
menyatakan bahwa semakain lama CEO 
menjabat akan memiliki lebih banyak 
pengalaman, sehingga mamu mendukung 
stabilitas dan meningkatkan nilai perusahaan. 

Nilai t-hitung X3*Z sebesar 1,287 < t-
tabel 1,678, dengan signifikansi 0,204 yang lebih 
besar dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis (H6 
ditolak), hal ini menandakan bahwa CEO power 
tidak dapat memoderasi pengaruh eco-
efficiency terhadap nilai perusahaan. CEO pada 
perusahaan konstruksi cenderung berfokus 
dalam penyelesaian proyeknya agar mendapat 
laba maksimal, sehingga dapat menjaga kinerja 
keuangan perusahaan tetap baik. Kondisi tidak 
lepas dari kenaikan tren suku bunga yang 
berdampak pada aspek keuangan dan 
mengharuskan perusahaan harus menjaga 
kinerja keuangan perusahaannya agar tetap 
stabil. Akan tetapi, lemahnya peran CEO power 
sebagai moderator menunjukkan bahwa sinyal 
tersebut tidak diperkuat oleh posisi atau 
kekuatan CEO dalam perusahaan, yang 
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mungkin disebabkan oleh kinerja CEO yang 
cenderung tidak mampu beradaptasi dengan 
perubahan-perubahan, sehingga dapat 
menghambat kinerja keberlajutan dan nilai 
perusahaan. Dengan demikian, menunjukkan 
bahwa kekuatan CEO belum sepenuhnya 
digunakan untuk mengakomodasi kepentingan 
para investor ataupun stakeholder terkait isu 
keberlanjutan, yang pada akhirnya tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan nilai perusahaan. Peneltiian ini 
sejalan dengan riset Robbani et al. (2024) serta 
Saputra et al. (2023) yang menyatakan terdapat 
hubungan negatif antara CEO power dengan 
nilai perusahaan. 

Koefisien determinasi (R2) pada uji t 
tercatat 6,66%, menandakan variabel 
independen hanya menjelaskan sebagian kecil 
(6,66%) dari variasi variabel dependen, dan 
93,34% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Pada uji MRA, penambahan variabel moderasi 
meningkatkan adjusted R² menjadi 27,5%, 
sehingga model mampu menjelaskan 27,5% 
variabilitas variabel dependen dan sisanya 
72,5% dipengaruhi oleh variabel yang tidak 
termasuk dalam penelitian. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan penelitian ini, ROA terbukti 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan ROE dan eco-efficiency tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Kemudian dengan adanya variabel moderasi 
menghasilkan bahwa CEO power dapat 
memoderasi pengaruh ROA dan ROE terhadap 
nilai perusahaan, sedangkan CEO power tidak 
dapat memoderasi pengaruh eco-efficiency 
terhadap nilai perusahaan. Temuan ini 
menghasilkan beberapa implikasi penting yakni 
pertama, perusahaan konstruksi dan bangunan 
perlu memperkuat efisiensi pengelolaan aset, 
karena pengelolaan aset yang tepat agar dapat 
mengendalikan biaya operasional, efisiensi 
operasional, dan meminimalisir kerugian yang 
mendorong kenaikan nilai perusahaan.  

Kedua, perlunya perusahaan mengelola 
modalnya dengan tepat karena industri 
konstruksi dan bangunan bergantung pada 
pembiayaan utang untuk menjalankan proyek-
proyek besar. Namun, situasi ekonomi seperti 
tren suku bunga BI meningkat yang 
mengakibatkan beban bunga membengkak dan 
berdampak pada ekuitas perusahaan negatif, 
mengurangi laba bersih dan menurunkan 
efisiensi pengelolaan modal dari pemegang 
saham. Apabila terdapat kondisi suku bunga BI 
menurun perusahaan harus bertindak 
melakukan penstabilan kinerja keuangan 
dengan mendapatkan kontrak-kontrak baru 
yang dapat mendongkrak harga saham dan 
meringankan beban bunga perusahaan.  

Ketiga, CEO power dengan masa 
jabatan yang lebih panjang memberikan 
keuntungan kompetitif, karena pengalaman dan 
pemahaman mendalam dapat mendorong 
pengelolaan kinerja keuangan perusahaan yang 
tepat sehingga mampu memperkuat pengaruh 
profitabilitas (ROA dan ROE) terhadap nilai 
perusahaan. Selain itu, kondisi ini dapat 
menimbulkan dampak positif bagi investor 
maupun para pemangku kepentingan lainnya 
yang akan memberikan pandangan positif 
kepada perusahaan bahwa perusahaan mampu 
mengelola profitabilitas dengan baik untuk 
menciptakan laba. 

Keempat, temuan mengenai tidak 
adanya peran moderasi CEO power terhadap 
eco-efficiency menunjukkan bahwa orientasi 
profit masih belum selaras dengan perhatian 
terhadap isu lingkungan. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa praktik keberlanjutan 
belum sepenuhnya menjadi fokus utama dalam 
pengambilan keputusan strategis di tingkat 
eksekutif. Dengan demikian, perusahaan perlu 
lebih mengintegrasikan aspek lingkungan ke 
dalam strategi bisnis agar keberlanjutan tidak 
sekadar menjadi kewajiban administratif, tetapi 
juga mampu menciptakan nilai jangka panjang bagi 
perusahaan. 

Keterbatasan penelitian ini terletak 
pada sampel yang hanya berasal dari 



E-ISSN: 2775 – 8907            Narulita Widhi Astuti 
                                                               Mega Handayani 
 

 

331 

perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan selama tahun 2022–2024. Peneliti 
menyarankan agar studi berikutnya memperluas 

cakupan objek dan jangka waktu penelitian guna 
meningkatkan kemampuan generalisasi hasil 
penelitian.
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